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ABSTRAK

PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) PASAR
TUGU JAYA DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DESA
(Studi Kasus: Desa Muara Jaya, Kecamatan Sukadana, Kabupaten
Lampung Timur)

Oleh:

YUDHA KURNIAWAN
NPM. 1804041173

Pembangunan merupakan suatu orientasi dalam Kkegiatan untuk
memajukkan bangsa, termasuk proses, salah satunya pembangunan Desa yang
harus dilakukan secara berencana dan menyentuh partisipasi masyarakat, hal ini
dikarenakan masyarakatlah yang lebih mengetahui permasalahan dan potensi
Desa sehingga dalam hal ini masyarakat adalah sentral dari proses pembangunan
Desa itu sendiri. Tujuan peneliti untuk mengetahui Pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa yang
berada di Desa Muara Jaya Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research), adapun sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
serta dalam penelitian ini menggunakan cara berfikir deduktif, dengan
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Tujuannya agar dapat
mendeskripsikan mengetahui pengelolaan Bumdes Pasar Tugu Jaya Dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara dan dokumentasi, wawancara dilakukan kepada pengurus
BUMDes, Perangkat Desa dan masyarakat Desa serta dokumentasi digunakan
sebagai pelengkap guna memperoleh data sebagai bahan informasi yang berupa
data-data terkait pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya.

Hasil penelitian menunjukkan BUMDes Pasar Tugu Jaya di Desa Muara
Jaya sebagai sarana atau unit usaha untuk menambah pendapatan Asli Desa,
dalam Pengelolaan nya dikatakan belum baik karena ditunjang denga Sumber
daya Manusia Yang tidak kompeten di bidangnya hal ini dapat terlihat dari 3 unit
usahha BUMdes hanya 1 saja yang dapat berjalan dengan baik, walapun dalam
pengelolaan nya belum baik tetapi dalam berkontribusi untuk meningkatkan
pendapatan asli Desa BUMdes Pasar Tugu Jaya sudah berkontribusi dengan baik
Karen dalam meningkatkan pendapatan asli Desa pemerintah Desa mengandalkan
dari pendapatan BUMDes.

Kata kunci: Pengelolaan, BUMDes, Pendapatan Asli Desa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Desa (rural community) bagian atau kelompok yang kecil
yang terdapat di wilayah hukum kebiasaan atau adat masyarakat setempat,
yang aktivitasnya sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan masyarakat yang
ada di wilayah hukum tertentu.Masyarakat adalah golongan besar atau kecil
beberapa manusia, yang dengan pengaruh Dbertalian secara golongan
mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.

Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama
hidup dan bekerjasama, sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya
berpikir tentang dirinya dalam satu kesatuan sosial dengan batas-batas

tertentu.
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Artinya : “ sungguh alquran memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus
dan emberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan
kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar (Q.S
Al- Israa’: 9)*

Menurut undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Desa adalah Desa dan
Desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa,

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang

' Q.S Al- Israa’: 9



berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atauhak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.?

Kabupaten Desa merupakan unit terkecil dari negara yang terdekat
dengan masyarakat dan secara riil langsung menyentuh kebutuhan masyarakat
untuk disejahterakan. Menurut Undang-Undang Desa (UU Nomor 6 Tahun
2014) Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah,
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sebagai wakil
negara, Desa wajib melakukan pembangunan baik pembangunan fisik maupun
pembanguan sumber daya manusia, sebagai upaya peningkatan kualitas hidup
dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.’

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 bahwa pemerintahan
Desa adalah ~ penyelenggaraan  urusan pemerintahan dan  kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia*

2 Ar Royaan Ramli,Wahyuddin,Julli Mursyida,Mawardati,Ekonomi Desa (Analisa
pemberdayaan ekonomi Desa), (Banda Aceh : Natural Aceh,2018) 1

*Tarmidzi dan Ifka Arismiyati, Pengembangan Potensi Ekonomi Desa dalam Upaya
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa, (DIMAS — Volume 18,
Nomor 1, Mei 2018) 130

*Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014



Pengembangan ekonomi Desa sudah lama dijalankan oleh pemerintah
pusat maupun daerah.Namun upaya itu belum membuahkan hasil yang
memuaskan sebagaimana diinginkan bersama. Terdapat banyak faktor yang
menyebabkan kurang berhasilnya program-program tersebut. Salah satu faktor
yang paling dominan adalah intervensi Pemerintah terlalu besar dan susah nya
membuat perizinan juga menjadi kendala berkembangnya ekonomi Desa,
akibatnya justru menghambat kreativitas dan inovasi masyarakat Desa dalam
mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di pedesaan. Padahal di Desa
sumber daya manusia nya tidak kalah baik seperti di perkotaan . Sistem dan
mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif dan
berpengaruh terhadap bantuan pemerintah dan bisa mengurangi semangat
kemandirian masyarakat Desa.’

Pertumbuhan ekonomi Desa tersendiri disebut lambat dibanding
dengan perkotaan padahal di Desa sumber daya manusia maupun sumber daya
alam sangat memadahi® oleh karena itu pemerintah pusat melalui menteri
BUMN membentuk yang namanya badan usaha milik Desa (BUMDes) yang
tertuang dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan
daerah.’

Untuk menggerakan perekonomian di Desa yang bercirikan semangat

kolektif dan kegotong royongan, Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik

® Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan
(PKDSP) Fakultas Ekonomi Universitas BrawiJaya, Buku Panduan dan Pengelolaan Badan
Usaha MilikDesa, (Jakarta Selatan: Pimpinan Pusat Relawan Pemberdayaan Desa Nusantara (PP-
RPDN, 2007),Pendahuluan

®Dedeh Maryani, pemberdayaan masyarakat, (Sleman : CV Budi Utama, 2017), 18

"Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah



Desa yang biasa disebut BUMDes. BUMDes dikelola dengan semangat
kekeluargaan dan kegotongroyongan. Pendirian BUMDes dimaksud untuk
melaksanakan tugas Desa dalam menyelenggarakan cabang cabang produksi
yang penting bagi Desa dan yang menguasai hajat hidup orang banyak.
Banyak hasil usaha BUMDes dimanfaatkan untuk pengembangan usaha,
pembangunan Desa, pemberdayaan masyarakat Desa, dan pemberian bantuan
untuk masyarakat miskin melalui hibah, bantuan sosial dan kegiatan dana
bergulir yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan Belanja Desa.?

Berdasarkan Pasal 87 ayat (3) UU No. 6 Tahun 2014 menyebutkan
bahwa BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi dan/atau
pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.’Artinya BUMDes sendiri dpat menjalankan di bidang jasa pasar
ataupun perdagangan maupun industri Lain nya.

BUMDes Tugu Jaya yang terletak di Desa Muara Jaya ada 3 vyaitu
Pasar Tugu Jaya, isi ulang galon dan budidaya jamur tiram. Pasar ini sudah
berdiri sejak tahun 2012 yang dulu nya hanya sebagai unit usaha dan sesuai
peraturan permenDesa, Desa harus memiliki usaha sendiri yang dinamakan
BUMDes maka dari itu Pasar Tugu Jaya beralih status menjadi BUMDes pada
tahun 2017. Pada tahun 2017 pemerintah Desa menggelontorkan uang sebesar

Rp. 100.000.000 untuk pembangunan pasar dan untuk perawatan secara

8 Isis Ikhwansyah,Anita Afriana,Pupung Faisal, Purnama Trisnamansyah, badan usaha
milik Desa, (bandung : Keni media, 2017) 23
%Pasal 87 ayat (3) UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa



berkala. Pada tahun 2018 pemerintah Desa Muara Jaya menambah 2 unit
usaha vaitu isi ulang air galon dan dengan budidaya jamur tiram.™

Untuk unit usaha isi ulang air galon dan budidaya jamur tiram seluruh
modal menggunakan APBDes. Untuk isi ulang air galon menggunakan untuk
pembangunan unit usaha tambahan itu pemerintah Desa Muara Jaya
menggelontorkan  Angaran sebesar Rp.100.000.000.00 dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa tahun anggaran 2018

Dalam wawancara terhadap 3 pedagang pasar yaitu, ibu Wiji, ibu Tuti
dan ibu widiani. Mengatakan bahwa para pedagang hanya membayar sewa
pertahun saja tidak ada uang pajak dan dan uang iuran perhari, dalam
pembayaran nya tidak jelas karna tidak ada bukti pembayaran nya.™*

Dalam meningkatkan PADes yang berasal dari Pasar Tugu Jaya Hanya
mengandalkan sewa pertahun saja. Karena masih ada unit usaha lain seperti
budidaya jamur tiram dan isi ulang galon..*?

Table 1.1 Pendapatan Asli Desa
Pendapatan BUMDes

Tahun Anggaran Pendapatan Bumdes PADes

2018 Rp. 33.950.000 Rp. 10.185.000
2019 Rp. 33.950.000 Rp. 10.185.000
2020 Rp. 33.950.000 Rp. 10.185.000

Sumber Data : Pendapatan BUMDes Pasar Tugu Jaya
Dari penjelasan sedikit diatas BUMDEs Pasar Tugu Jaya tidak

mengalami perubahan Pendapatan selam 3 tahun terakhir disini maka peneliti

10Herwansyah,Kepala Desa Muara Jaya,2021,Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya
Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa.Wawancara 12 november 2021

Y\Wiji, Tuti, dan Widiani, Pedagang Pasar Tugu Jaya,2021,Pengelolaan BUMDes Pasar
Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa.Wawancara 12 november 2021

2 Herwansyah,Kepala Desa Muara Jaya,2021,Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya
Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa.Wawancara 12 november 2021



akan mengambil judul penelitian tentang “Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa Pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa” (Studi

Kasus Desa Muara Jaya,Kecamatan Sukadana Kabupaten,Lampung Timur)

. Pertanyaan Peneliti
Setelah melihat latar belakang masalah diatas maka pertanyaan peneliti
adalah.

Bagaimana pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya dalam

Meningkatkan Pendapatan asli Desa, di Desa Muara Jaya ?

. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan Bumdes Pasar Tugu Jaya

dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa,di Desa Muara Jaya.

2. Manfaat

a. Teoritis
Sebagai salah satu sumbangan bacaan bagi pengembangan teoritis bagi
pengelola BUMDes yang ada Di Desa Muara Jaya.
Manfaat untuk peneliti selanjutnya supaya menjadi bahan acuan dalam
menulis Skripsi yang berhubungan Dengan Pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa

b. Praktis
Untuk menambah wawasan bagi pembaca dan warga Desa Muara Jaya

khusus nya pengelola BUMDes Pasar Tugu Jaya agar lebih optimal



dalam pengelolaan BUMDes dalam meningkatkan Pendapatan Asli

Desa.

D. Penelitian Relevan
Supaya tidak terjadi pengulanga pembahasan ataupun pengulangan
penelitian, maka diperlukan referensi penelitian atau pengetahuan dari peneliti
sebelumya.Terkait dengan ini, peneliti ada beberapa penelitian yang

mengangkat tema yang sama yakni sebagai berikut :

1. Penelitian Muhammad Afandi dengan judul Efektivitas Program Bumdes
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Tinjau Dari Manajemen Bisnis
Islam. Di Desa Gantiwarno Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung
Timur pada tahun 2015." Persamaan Penelitian ini membahas tentang
BUMDes. Perbedaannya penelitian  Muhammad Afandi Meneliti
efektifitas BUMDes sedangkan penelitian yang saya lakukan tentang
bagaimanana Pengelolaan BUMDes.

2. Penelitian karya Khoeron Panji Wiyuda yang berjudul Peran Badan Usaha
Milik Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Menurut
Perspektif Siyasah Maliyah,di Desa Langgosari Cillonggok Banyumas
2020." Persamaan penelitian ini sama sama membahas BUMDes dan cara

meningkatkan PADes. Perbedaan Penelitiam ini lebih membahas peran

3 Muhammad Afandi, “Efektivitas Program Bumdes Dalam Pemberdayaaan Ekonomi
Masyarakat Di Tinjau Dari Manajemen Bisnis Islam Studi Kasus Desa Gantiwarno Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur”. Skripsi Metro : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Institu Agama Islam Negri Metro, 2017

Y Khoeron Panji Wiyuda, “Peranan Badan Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan
Pendapat Menurut Perspektif Siyasah Maliyah, Studi Kasus Di Desa Langgosari Cilonggo
Banyumas”. Skripsi Purwokerto : Fakultas Syariah IAIN Purwokerto 2020.



BUMDes nya dalam meningkatkan PADes. Penelitian saya lebih
membahas bagaimana pengelolaan nya dalam meningkatkan PADes.

3. Penelitian karya Herlina yang Berjudul Kontribusi Badan Usaha Milik
Desa Dalam Meningkatkan Kehidupan Ekonomi Masyarakat Ditinjau
Menurut Ekonomi Islam, Di Desa Pekan Tua Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2012.* Persamaan penelitian ini sama
sama membahas tentang BUMDes. Perbedaan penelitian ini penelitian
saya lebih berfokus dalam meningkatkat PADes, sedangkan penelitian

nyang dilakukan Herlina lebih berfokus ke Ekonomi Masyarakat.

® Herlina, “Kontribusi Badan Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan Kehidupan
Ekonomi Masyarakat Ditinjau Menurut Ekonomi Islam, DiDesa Pekan Tua Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir”. Skripsi Riau : Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sltan Kasim
2012.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Manajemen
1. Pengertian

Pengelolaan atau yang lebih di kenal dengan management berasal
dari kata to manage yang berarti mengatur.Dalam hal mengatur, akan
timbul masalah,problem,proses dan pertanyaan tentang apa yang akan
diatur,siapa yang mengatur, mengapa harus diatur dan apa tujuan
pengaturan teersebut. Manajemen juga menganalisa, menetapkan
tujuan/sasaran serta mendeterminasi tugas tugas dan kewajiban kewajiban
secara baik, efektif dan efisien.!

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan.?

2. Fungsi fungsi manajemen

Fungsi fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang di
jalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing masing dan
mengikuti tahapan tahapan tertentu dalam pelaksanaan nya. Fungsi fungsi

manajementerdiri dari empat fungsi yaitu

! Candra WiJaya,Muhammad rifa’i, Dasar Dasar Manajemen:mengoptimalkan
pengelolaan organisasi secara efektif dan efisien(Medan : Perdana Publishing, 2017), 14

2 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengerertian, Dan Masalahcet. Ke-7(Jakarta
: PT Bumi Aksara, 2017), 2
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a. Perencanaan atau planning,yaitu proses yang menyangkut upaya
yang dilakukan untuk mengantisipasi kecendrungan di masa yang
akan datangan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk
mewujudkan target dan tujuan organisasi. Di antara kecenderungan
dunia bisnis sekarang misalnya, bagaimana merencanakan bisnis
yang ramah lingkungan, bagiamana merancang organisasi bisnis yang
mampu bersaing dalam persaingan global, dan lain sebagainya

b. Pengorganisasian atau organizing,yaitu proses yang menyangkut
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam
perencanaan di desain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat
dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan
bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja
secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi

c. Pengimplementasian atau direction, vyaitu proses implementasi
rogram agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta
proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan
tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang
tinggi.

d. Pengendalian atau pengawasan atau controling yaitu,proses yang
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah

direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan
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sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan
terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.®
3. Unsur unsur manajemen
Unsur-unsur manajemen secara sederhana dapat dimaknai sebagai
suatu elemen pokok yang harus ada di dalamnya, dimana manajemen tidak
akan sempurna bahkan tidak dapat dikatakan sebagai manajemen tanpa
kehadiran dari elemen-elemen pokok tersebut. Dengan kata lain, bahwa
manajemen tersusun atas elemen-elemen pokok tersebut yang menjadi satu
kesatuan dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.*
bahwa manajemen mengandung lima unsur pokok, yang dikenal
dengan 5M, yaitu.
a. Man (manusia/orang)
b. Money (uang)
c. Materials (material)
d. Machines (mesin),dan
e. Methods ( metode/cara)®
4. Prinsip Prinsip manajemen
Prinsip adalah suatu pernyataan fundamental atau kebenaran umum
yang dapat dijadikan pedoman pemikiran dan tindakan.Muncul dari hasil
penelitian dan pengalaman. Prinsip ini sifat nya permanen, umum,dan
setiap ilmu pengetahuan memliki asas yang mencerminkan “intisari”

kebenaran-kebenaran dasar dalam bidang ilmu tersebut.

® Nashar,Dasar Dasar Manajemen (Pamekasan :STAIN PAMEKASAN, 2013), 12
;‘Abd.Rohman,Dasar Dasar Manajemen,(Malang:Intelegensia Media, 2017), 11
Ibid 12
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Prinsip prinsip umum manajemen (general principles of
management) adalah.
a. Pembagian kerja
Prinsip ini sangat penting,karena adanya limit factors,artinya
adanya keterbatasan-keterbatasan manusia dalam mengerjakan semua
pekerjaan yaitu.
a) Keterbatasan waktu
b) Keterbatasan pengetahuan
c) Keterbatasan kemampuan
d) Keterbatasan perhatian
Asas pembagian kerja ini mutlak harus diadakan pada setiap
organisasi karena tanpa pembagian kerja berarti tidak ada organisasi
dan kerja sama antara anggotanya. Dengan pembagian kerja maka daya
guna dan hasil guna organisasi dapat ditingkatkan demi tercapainya
tujuan.
b. Kekuasaan Dan Tanggung Jawab
Menurut asas ini perlu adanya pembagian wewenang dan
tanggung jawab antara atasan dan bawahan, wewenang harus seimbang
dengan tanggung jawab.Misal wewenang sebesar X maka tanggung
jawab pun sebesar X. Wewenang (authority) menimbulkan ‘“hak”
sedangkan tanggung jawab menimbulkan “kewajiban”.Hak dan
kewajiban menyebabkan adanya interaksi atau komunikasi antara

atasan dan bawahan.
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Disiplin

Menurut asas inihendaknya semua perjanjan, peraturan yang
telah ditetapkan, dan perintah atasan harus dihormati, dipatuhi, serta
dilaksanakan sepenuhnya.
Kesatuan perintah

Menurut asas ini hendaknya setiap bawahan hanya menerima
perintah dari seorang atasan dan bertanggung jawab kepada seorang
atasan pula.Tetapi seorang atasan dapat member perintah kepada
beberapa orang bawahan. Asas kesatuan perintah ini perlu, karena jika
seseorang bawahan di perintah oleh beberapa atasan maka ia akan
bingung.
Kesatuan arah

Setiap orang (sekelompok) bawahan hanya mempunyai satu
rencana, satu tujuan, satu perintah, dan satu atasan, supaya terwujud
kesatuan arah, kesatuan gerak , dan kesatuan tindakan menuju sasaran
yang sama.
Mengutamakan kepentingan umum diatas kepentingan pribadi

Setiap orang dalam organisasi harus mengutamakan
kepentingan bersama (organisasi), diatas kepentingan pribadi.
Remuneration of personal

Hendaknya gaji dan jaminan-jaminan social harus adil, wajar,
dan seimbang dengan kebutuhan, sehingga memberikan kepuasan yang

maksimal baik bagi karyawan maupun majikan.
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Pusat wewenang

Setiap organisasi harus mempunyai pusat wewenang, artinya
wewenang itu dipusatkan atau di bagi-bagikan tanpa mengbaikan
situasi-situasi khas, yang akan memberikan hasil keseluruhan yang
memuasakan. Centralization ini sifatnya dalam arti relative, bukan
absolute (mutlak).
Hirarkis

Perintah harus berjenjang dari jabatan tertinggi ke jabatan
terendah dengan cara yang berurutan.
Order

Asas ini di bagi atas material order dan social order, artinya
keteraturan dan ketertiban dalam penempatan barang-barang dan
karyawan.
Keadilan

Pemimpin harus berperilaku adil terhadap semua karyawan
dalam pemberian gaji dan jaminan sosial, pekerjaan dan hukuman.
Inisiatif

Seorang pemimpin harus memberikan dorongan dan
kesempatan kepada bawahannya untuk berinisiatif, dengan
memberikan kebebasan agar bawahan secara aktif memikirkan dan

menyeleaikan sendiri tugas tugas nya.
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m. Asas kesatuan
Kesatuan kelompok harus dikembangkan dan dibina melalui
system komunikasi yang baik, sehingga terwujud kekompakan kerja
dan timbul keinginan untuk mencapai hasil yang baik.
n. Kestabilan jabatan
Pimpinan perusahaan harus berusa agar mutasi dan keluar
masuknya karyawan tidak terlalu sering, karena akan mengakibatkan
ketidakstabilan organisasi, biaya-biaya semakin besar, dan perusahaan
tidak mendapatkan karyawan yang berpengalaman.®
B. Badan Usaha Milik Desa
1. Pengertian
Badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki
oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan
Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha
lainnya untuk BUMDesa merupakan badan usaha.Badan usaha adalah
kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang bertujuan mencari
laba atau keuntungan.Badan usaha sangat sering disamakan dengan
perusahaan, namun sebenarnya memiliki perbedaan yang sangat
mendasar.’
Badan Usaha Milik Desa merupakan lembaga kelurahan/Desa yang

didirikan melalui ketetapan Peraturan Desa yang merupakan lembaga

® Candra wijaya, Muhammad Rifa’i, Dasar Dasar Manajemen:Mengoptimalkan
Pengelolaan Organisasi Secara efektif Dan efisien, (Medan: Perdana Publishing, 2017 ), 21-24

’ Dina mariana,Sukasmanto, Buku Panduan Pelembagaan dan Pengembangan Ekonomi
Lokal (PEL) untuk Perbaikan Layanan Dasar dan Kesejahateraan Masyarakat, (Yogyakarta :IRE,
2019), 54
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keuangan yang berbasis kepada kegiatan sosial dengan ciri-cirinya sebagai
lembaga keuangan tersebut yang dikelola dengan prinsipkebersamaan dan
dikelola dengan menggunakan prinsip keuangan formal.Prinsip
kebersamaan adalah pelayanan kredit yang diberikan dan dikelola oleh
masyarakat dan bermanfaat bagi masyarakat kelurahan atau Desa
setempat. Diantara yang menerima pinjaman dengan yang memberi
pinjaman terdapat hubungan sosial (saling kenal mengenal) dan hubungan
ekonomi (mengembalikan kewajiban pinjaman dalam waktu yang telah
ditentukan).Sedangkan pengelola adalah masyarakat setempat yang dipilih
dari oleh dan untuk masyarakat yang disetujui oleh Kepala Desa dan
persetujuan BPD.?

Dalam UU Nomor 32 tahun 2004 dan PP Nomor 72 tahun 2005
diamanatkan bahwa dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan
Desa, pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa. Dalam hal
perencanaan dan pembentukannya, BUMDes dibangun atas prakarsa
(inisiasi masyarakat), serta mendasarkan pada prinsip-prinsip kooperatif,
partisipatif dan emansipatif, dengan dua prinsip yang mendasari,
yaitumember base dan self help. Hal ini penting mengingat bahwa
profesionalime pengelolaan BUMDes benar-benar didasarkan pada
kemauan (kesepakatan) masyarakat banyak (member base), serta

kemampuan setiap anggota untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan

8 Rahyunir Rauf, “Pengelolaan Dan Pengembangan Badan Usaha Milik Desa” Jurnal
Valuta Vol. 2 No. 2 (2017), 213
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dasarnya (self help), baik untuk kepentingan produksi (sebagai produsen)
maupun konsumsi (sebagai konsumen) harus dilakukan secara
professional dan mandiri.’
2. Kepemilikan BUMDes

BUMDesa adalah badan usaha yang dimiliki oleh Desa yang
ditunjukkan oleh penyertaan modal seluruh atau sebagian besar dari Desa
kepada BUMDesa. Penyertaan modal Desa tersebut berasal dari kekayaan
Desa yang dipisahkan.Walaupun, masyarakat juga dapat menyertakan
modalnya kepada BUMDesa.Penyertaan modal dari masyarakat ini perlu
didorong agar rasa memiliki dari masyarakat meningkat dan memperoleh
manfaat ekonomi secara langsung dari BUMDesa dengan demikian dapat
dipelihara terlepas dari pengarun APBDesa tetap masuk dalam neraca
kekayaan Desa.

3. Jenis BUMDes

Jenis usaha yang dijalankan oleh BUMDes meliputi pengelolaan
aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya. Kehadiran BUMDes diharapkan
dapat memaksimalkan pengelolaan aset-aset yang dimiliki oleh Desa
maupun asetaset lain yang ada di Desa agar memberikan manfaat bagi
kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan jasa pelayanan meliputi pelayanan
publik di Desa misalnya pelayanan air bersih, listrik, dll. BUMDes juga

dapat menjalankan usaha lain*

° Ar-rayyan Ramli,Wahyuydin,Juli Mursyida, Mawardati, Ekonomi Desa:Analisis
Pemberdzlaglaan Masyarakat Desa (Banda Aceh : Natural Aceh, 2018), 51-52
Ibid 56
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4. Tujuan BUMDes

Tujuan dari BUMDes adalah untuk sebesar-besarnya kesejahteraan

masyarakat Desa melalui tujuan khusus sebagaimana Pasal 3 PermenDesa,

PDT dan Transmigrasi No. 4/2015 yaitu

a.

b.

h.

Meningkatkan perekonomian Desa;

Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa
masyarakat dalam pengelolaan usaha

Meningkatkan potensi ekonomi Desa; rencana

Mengembangkan kerja sama usaha antar Desa dan/atau dengan pihak
ketiga;

Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga;

Membuka lapangan kerja;

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa, pendapatan
masyarakat Desa dan

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa.

5. Landasan Hukum (BUMDes)

Pendirian BadanUsaha Milik Desa dilandasi UU No0.32 tahun 2004

tentang Pemerintahan Daerah dan PP No.72 tahun 2005 tentang Desa.

Secara terinci tentang kedua landasan hukum BUMDes adalah
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a. UU No. 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah pasal;213 ayat (1)
“Desa dapat mendirikan badan usah milik Desa sesuai kebutuhan dan
potensi Desa”

b. PP No.72 Tahun 2005 tentang Desa :

Pasal 78

a. Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan Desa,
Pemerintah Desa dapat mendirikan badan Usaha Milik Desa
sesuai kebutuhan dan potensi Desa.

b. Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diteteapkan dengan peraturan Desa berpedoman
pada peraturan perundang undangan.

c. Bentuk Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus berbadan hukum.

Pasal 79

a. Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 78
ayat (1) adalah usaha Desa yang dikelola oleh Pemerintahan Desa.

b. Permodalan Badan Usaha Milik Desa berasal dari:

a) Pemerintahan Desa

b) Tabungan masyarakat

c) Bantuan pemerintah,pemerintah provinsi dan pemerintah
kabupaten /kota

d) Pinjaman; dan /atau
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e) Penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi hasil atas

dasar saling menguntungkan
c. Kepengurusan badan usaha milik Desa teridiri dari Pemerintahan

Desa dan masyarakat.

Pasal 80

a. Badan usaha milik Desa dapat melakukan pinjaman sesuai
dengan peraturan perundang undangan.

b. Pinjaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
setelah dapat persetujuan BPD.

Pasal 81

a. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembentukanj dan
pengelolaan badan usaha mikik Desa diatur dengan peraturan
daerah kabupaten/kota.

b. Peraturan daerah kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sekurang kurangnya memuat:
a) Bentuk badan hukum
b) Kepengurusan
c) Hak dan kewajiban
d) Permodalan
e) Bagi hasil usaha atau keuntungan

f) Kerjasama dengan pihak ketiga
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g) Mekanisme pengelolaan dan pertanggung jawaban.**
6. Manajemen Badan Usaha Milik Desa
Dengan dikeluarkan nya Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014

tentang Desa, keberadaan dari badan usaha milik Desa lebih di perkuat
lagi. Hal ini dapat terlihat pada pasal 87 Undang Undang No 6 tahun 2014
yang berbunyi :
a. Desa dapat mendirikan badan usaha milik Desa yang disebut

BUMDes.
b. BUMDes dikelola dengan semangat kekeluargaan  dan

kegotongroyongan.
c. BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi dan/atau

pelayanan umum sesuai perundang undangan yang berlaku.

Terkait keberadaan badan usaha milik Desa dapat dijelaskan hal

hal sebagai berikut :

a. Desa diberikan kesempatan untuk mendirikan badan usaha yang
disebut BUMDes. BUMDes ini di bentuk atau didirikan oleh
pemerintah Desa, dengan tujuan mendayagunakan segala potensi Desa,
kelembagaaan ekonomi Desa, serta menggali potensi sumber daya
alam dan sumber daya manusia dlam rangka meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Desa.

1 Amir hasan,Gusnardi,optimalisasi pengelolaan pendapatan asli Desa dalam
meningkatkan pembangunan perekonomian (taman karya,Pekanbaru 2018), 51-52
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b. Pengelolaan dari BUMDes dilakukan dengan semangat kekeluargaan
dan kegotongroyongan. Dikarenakan BUMDes secara spesifik dan
fungsinya tidak dapat disamkan dengan badan hukum seperti PT, CV
atau koperasi. Oleh karena itu BUMDes merupakan suatu badan usaha
bercirikan Desa yang pelaksanaan aktivitas dan kegiatan disamping
untuk membantu penyelenggaraan pemeruntahan Desa, juga untuk
dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Desa, serta BUMDes
juga dapat melaksanakan fungsi pelayanan jasa, dan pengembangan
jenis ekonomi lainnya diDesa.

c. BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi dan/atau
pelayanan umum sesuai dengan ketentuan dari peraturan perundang
undangan.*?

7. Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa
Diautur dalam permenDesa No. 4 Tahun 2015 mengenai susunan
kepengurusan BUMDes yang terdiri dari :

a. Penasehat
Penasehat dijabat secara ex officio oleh kepala Desa. Penasehat
memiliki kewajiban diantaranya :

1) Memberikan nasehat kepada pelaksana operasional dalam
melaksanakan pengelolaan BUMDes.
2) Memberikan sarean dan pendapat mengenai masalah yang dianggap

penting bagi pengelolaan BUMDes.

12 Rahyunir Rauf, “Pengelolaan Dan Pengembangan Badan Usaha Milik Desa” Jurnal
Valuta Vol. 2 No. 2 (2017), 212
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3) Mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan BUMDes
Pelaksanaan operasional
Pelaksanaan perasional memilik jewenangan sebagai berikut:

1) Membuat laporan keuangan seluruh unit-unit usaha BUMDes setiap
bulan.

2) Membuat laporan perkembangan kegiatan unit-unit usaha BUMDes
setiap bulan.

3) Memberikan laporan perkembangan unit-unit usah BUMDes kepada
masyarakat melalui musyawarah Desa sekurang kurangnya 2 kali
dalam satu tahun.

. Pengawasan

Pengawasan merupakan organ BUMDEs yang mewakili
kepentingan masyarakat.susunan kepengurusan pengawasan terdiri dari

Ketua , Wakil Ketua, merangkap anggota, sekretaris merangkap

anggota, dan anggota. Pengawas mempunyai  kewajiban

menyelenggarakan Rapat umum untuk menambah kinerja BUMDes
sekurang kurang nya satu tahun sekali. Pengawas berwenang
menyelenggarakan rapat umum untuk :

1) Pemilihan dan pengagkatan pengurus.

2) Penetapan kebijakan pengembangan kegiatan usaha BUMDes.
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3) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja pelaksanaan

operasional.*®

8. Prinsip prinsip Pengelolaan BUMDes

Prinsip-prinsip ideal pengelolaan BUMDes penting untuk di

uraikan lebih mendalam agar di pahami dan di persepsikan dengan cara

yang sama oleh pemerintah Desa dan pengelola BUMDes prinsip yang di

maksud adalah:

a.

Kooperatif, semua komponen yang terlibat didalam BUMDes harus
mampu melakukan kerja sama yang baik demi pengembangan dan
kelangsungan hidup usaha nya.

Partisipatif, sesmua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus
bersedia suka rela atau diminta memberikan dukungan dan kontribusi
yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes

Emansipatif, semua komponen yang terlibat didalam BUMDes harus
diperlakukan sama tanpa memandang ras, suku, agama ataupun
golongan karena masyarakat memiliki hak yang sama.

Transparan, aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan
masyarakat umum harus dapat di ketahui oleh segenap lapisan
masyarakat dengan mudah dan terbuka.

Akuntabel, seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung
jawabkan secara teknis maupun administrative kepada lembaga

berwenang dan masyarakat.

3 |sis Ikhwansyah,Anita Afriana,Pupung Faisal,Purnama Trisnamansyah,Badan Usaha
Milik Desa, ( Bandung : Keni Media, 2017 ), 8-10
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f. Sustainable, kegiatan usaha harus dapat di kembangkan dan di
lestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes yang berkelanjutan.

g. Profesionalisme dalam pengelolaan BUMDes harusnya di kelola
dengan orang orang yang ahli di bidangnya.

Prinsip dasar pengelolaan BUMDes ini di harapkan dapat membawa
pengaruh positif dalam kinerja dan produktivitas anggotanya. Selain itu,
dengan menghayati dan mengamalkan prinsip prinsip ini di harapkan dapat
membuat BUMDes tidak hanya mampu menghidupi masyarakat Desa dimana
lembaga ini berada, namun lebih luas lagi juga bisa menularkan manfaatnya
kewilayah lain dalam skala yang lebih besar.

Apabila beberapa unsur dan prinsip prinsip yang di sebutkan diatas
diterapkan dalam pengelolaan BUMDes maka dengan sendirinya hal hal yang
di cita cita kan dalam pembentukan Badan Usaha Milik Desa tersebut akan
terus menerus dan berkelanjutan akan tercapai.'*

C. Pendapatan Asli Desa ( PADes)
1. Pengertian
Pendapatan Asli Desa merupakan  pendapatan Desa Yyang
dihasilkan dari sumber sumber asli Desa dan peran serta masyarakat.'
2. Sumber pendapatan Desa
a. Hasil usaha, misalnya hasil BUMDes, kas Desa, sumber pendapatan

lain yang dapat diusahakan oleh Desa berasal dari Badan Usaha Milik

“Ibrahim, Manajemen Badan Usaha Milik Desa, (Yogyakarta :DEEPUBLISH.2018) 20-
21

> Aji Fani Permana, “Pendapatan Asli Desa Dalam Upaya Meningkatkan
Penyelenggaraan Pembangungan Desa”, Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Vol. 2 No. 2 ( juni
2018), 17
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Desa, pengelolaan pasar Desa ,pengelolaan kawasan wisata skala Desa,
pengelolaan tambang mineral dll

b. Hasil aset, misalnya tambatan perahu, pasar Desa, pemandian umum,
dan jaringan irigasi

c. Swadaya, partisiapsi dan gotong royong misalnya adalah membangun
dengan kekuatan sendiri yang melibatkan peran serta masyarakat
berupa tenaga dan barang yang dinilai uang.

d. Lain lain pendapatan asli Desa. Antara lain hasil pungutan Desa.™

18 Amir Hasan, Gusnardi, Optimalisasi Pengelolaan Pendapatan Asli Desa Dan Badan
Usaha milik Desa Dalam Meningkatkan Pembanbgunan Perekonomian (Taman Karya, Pekanbaru
2018), 14-15



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat, Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah field research atau
penelitian lapangan. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat
kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam
suatu kedaaan alamiah. ! Penelitian ini dilakukan kepada pengelola
BUMDes Pasar Tugu Jaya, Perangkat Desa, dan Warga Desa, di Desa
Muara Jaya, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian deskriptif atau yang disebut dengan penelitian
taksonomik. Dikatakan demikian Karena penelitian ini dimaksudkan untuk
mengeksplorasi atau mengklarifikasi gejala, fenomena, atau kekayaan
sosial yang ada. Hidayat syah mengungkapkan penelitian dekskriptif “
bahwa penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek

penelitian pada suatu masa tertentu”.?

! Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2017), 20
# Samsu, Metode Penelitian, ( Jambi : Pusaka Jambi,2017 ), 65
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3. Lokasi Penelitian
Setelah melihat penjabaran diatas maka peneliti akan melakukan
penelitian di Kantor Desa Muara Jaya dan Pengelola Badan Usaha Milik
Desa Pasar Tugu Jaya dan beberapa Warga Desa.
B. Sumber Data Penelitian
Sumber data pada penelitian ada 2 yaitu primer dan skunder,yaitu.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan informasi data kepada pengumpul data.®Artinya data yang
diperoleh peneliti langsung dari sumber utama. Dalam data primer
langsung didapatkan dengan cara wawancara kepada pengelola BUMdes
Pasar Tugu Jaya yakni Ketua dan Sekretaris BUMDes Pasar Tugu Jaya,
Pemerintahan Desa Yakni Kepala Desa dan Bendahara Desa , dan 6 warga
Desa sebagai Pedagang Dan konsumen di Desa Muara Jaya Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen®. Sumber data sekunder berasal dari buku buku

tentang manajemen BUMDes karya lbrahim, dokumen seperti laporan

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan, R&D, (Bandung
Alfabeta,2014), 137
* Ibid 137
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keuangan Desa Muara Jaya dan jurnal jurnal yang berhubungan dengan

pengelolaan BUMDes dan Pendapatan Desa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu rangkaian kegiatan penelitian yang
mencakup pencatatan peristiwa-peristiwa atau keterangan-keterangan atau
karakteristik-karakteristik ~ sebagian atau seluruh populasi yang akan
menunjang atau mendukung penelitian.’

Dalam teknik pengumpulan data ini tahap yang paling penting karena
tujuan penelitian untuk mendapatkan data. Dalam melakukan penelitian,
peneliti akan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara

wawancara ialah percakapan yang bertujuan,biasanya antara dua
oirang atau lebih yang diarahkan oleh seseorang dengan maksut
memperoleh keterangan.® Wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur,bahwa peneliti atau pengumpul data telah mengetahui pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh.” Untuk menggali informasi
secara pasti disini peneliti akan melakukan wawancara dengan pengelola
BUMDes, Aparatur Desa, dan warga Desa yang ada di Desa Muara Jaya
untuk mengetahui bagaimana pengelolaan BUMDes dalam meningkatkan

Pendapatan Asli Desa.

> Surahman,Mochamad Rahmat,Sudibyo Supardi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta :
Kementrian Kesehatan,2017), 148

® Salim, Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : Citapustaka
Media,2012), 119

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung
Alfabeta,2014), 233
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang telah lalu dan
dokumen dapat berupa dokumen biasa, gambar, atau karya monumental

dari seseorang.®

D. Teknik Analisis Data

Peneliti akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Analisis data
kualitatif disini dapat dijabarkan proses mencari dan menyusun Secara
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi agar mudah dipahami dan temuan peneliti dilapangan akan di
diinformasikan ke orang lain. Analisis data ini dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami nagi diri

sendiri bahkan untuk orang lain.’

® 1bid 240
% |bid 244



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Desa merupakan Kata
Benda yang dapat diartikan sebagai Sekelompok rumah di luar kota yang
merupakan kesatuan; kampung; dusun Udik atau dusun (dalam arti daerah
pedalaman sebagai lawan kota) tempat; tanah; daerah.*
Berikut pengeertian Desa menurut para ahli
1. Menurut V.C. Finch,
Desa merupakan suatu tempat tinggal dan bukan merupakan pusat
perdagangan.
2. menurut Bintarto
memberi batasan pengertian Desa sebagai suatu hasil perpaduan antara
kegiatan sekelompok manusia dengan lingkungannya. Hasil perpaduan itu
lalah suatu wujud atau ketampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh
unsur-unsur fisiografi, sosial, ekonomi, politik dan kultural yang saling
berinteraksi antar unsur-unsur tersebut dan juga dalam hubungannya
dengan daerah lain. Dalam arti umum Desa merupakan unit pemusatan

penduduk yang bercorak agraris dan terletak jauh dari kota.

Lwww.sumberpengertian.id



http://www.sumberpengertian.id/
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3. Menurut Roucek dan Waren
mengemukakan ciri-ciri pedesaan sebagai berikut:
a. Masyarakat Desa bersifat homogen, dalam hal mata pencaharian,
nilai-nilai dalam kebudayaan, serta dalam sikap dan tingkah laku;
b. Kehidupan Desa lebih menekankan anggota keluarga sebagai unit
ekonomi.
c. Faktor geografis besar pengaruhnya terhadap kehidupan;
d. Hubungan antara sesama anggota masyarakat lebih intim/akrab dari
pada di kota
4. Menurut Paul G. Landis Paul H. Landis
memberikan definisi Desa sebagai berikut:
a. Untuk kepentingan statistik, Desa adalah tempat tinggal penduduk
dengan jumlah kurang dari 2.500 orang;
b. Untuk kajian psikologi sosial, Desa adalah daerah-daerah yang
penduduknya ditandai dengan derajat keakraban/intimitas yang tinggi;
c. Untuk kajian ekonomi Desa merupakan daerah dengan aktivitas
ekonomi mayoritas agraris.**

Desa Muara Jaya terletak di kecamatan sukadana kabupaten lampung
timur Desa muara Jaya memiliki potensi yang luar biasa di bidang
perdagangan karena Desa muara Jaya sudah memilik BUMDes yang di dalam
nya apa Unit usaha Pasar disanalah Desa Muara Jaya memilik Potensi yang

Luar biasa mengenai perdagangan.

“2www.seDesa.id


http://www.sedesa.id/

33

2. Sejarah Singkat Desa Muara Jaya

Pada tahun 1961 ada beberapa orang dari wilayah lampung dan
sekitar muara Jaya kurang lebih ada 25 kepala keluarga yang di pimpin
oleh bapak Suratmin. Kemudian secara berkala dari kurang lebih 25 kepala
keluarga ini menghubungi sanak saudaranya yang ada di pulau jawa untuk
pindah ke wilayah ini untuk mengolah dan mengelola tanah untuk
dijadikan Desa, Desa ini awalnya di beri nama Susukan Baru.

Desa Susukan baru penduduknya terdiri dari 2 suku yaitu suku
jawa dan suku sunda karena mayoritas penduduknya berasal dari Jawa
Barat Jawa Tengah dan Jawa timur, setelah 5 tahun masa kepemimpinan
bapak Suratmin dan seiring perkembangan zaman serta pertambahan
penduduk makan Desa Susukan Baru diusulkan menjadi Desa Definitif
dan kepemimpinan diserahkan ke bapak Imam supardi.

Pada tahun 1970 diadakan pilkades pertama antara bapak Imam
Supardi dan bapak Djimin HS, dalam pilkades ini dimenangkan oleh
bapan Djimin HS pertama kalinya Desa Susukan baru berubah nama
menjadi Desa Muara Jaya yang artinya Muara artinya Bertemu dan Jaya
artinya sukses jadi Muara Jaya memiliki Arti bertemunya orang orang

sukses.*?

* Profil Desa “sejarah singkat Desa muara Jaya” Desa Muara Jaya, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung Timur
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Table 4.1
Nama-Nama kepala Desa Muara Jaya
No Nama Jabatan Tahun
1. Suratmin Kepala Desa Susukan | 1961-1966
Baru
2. Imam Supardi PJ. Kepala Desa 1966-1970
3. Djimin HS Kepala Desa 1971- 1988
4, Mulyono Kepala Desa 1988 — 2009
5. Hartono PJ. Kepala Desa 2009 — 2010
6. Antoni PJ. Kepala Desa 2010 — 2012
7. Sa’ad Suryadin Kepala Desa 2012 — 2019
8. Herwansyah Kepala Desa 2019 -
Sekarang
Sumber : Monografi Desa Muara Jaya
3. Kondisi Geografis
a. Luas dan Batas wilayah
a). luas wilayah Desa Muara Jaya : 892,50 Ha

b). batas wilayah

1) Sebelah utara : Desa Tambah Dadi

2) Sebelah selatan : Desa Sukadana Pasar
3) Sebelah Barat : Desa Sukadana Ilir
4) Sebelah Timur : Desa Rantau Jaya udik 11

b. Kondisi Geodrafis

a) Ketinggian tanah dari permukaan Laut 40 M

b) Banyak nya curah hujan :0,5 MM/ th
c) Tofografi : 0,5 MM/ th
d) Suhu udara rata rata :21-29°¢

c. Jarak dari kantor Desa

a) Jarak dari Pemerintahan Kecamatan 6 km



b) Jarak Dari Pemerintahan Kabupaten

c) Jarak dari Pemerintahan Propinsi

4. Kondisi Demografi

a. Jumlah penduduk

: 3 km

- 96 km*
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Warga Desa muara Jaya memiliki jumlah penduduk 4165 jiwa yang

tersebar di 5 Dusun dan 30 Rt

b. Data anak putus sekolah

Tabel 4.2

Data anak Putus Sekolah

NO

Nama Desa

Laki Laki

Perempuan

Muara Jaya

10

4

c. Data Jumlah anak berdasarkan umur

Sumber Data : Monografi Desa

Tabel 4.3

Data Jumlah anak Berdasarkan Umur

No Jumlah Anak Berdasarkan Umur
Umur 0 —5 tahun Umur 6 — 18 tahun Jumlah
Laki Laki | Perempuan | Laki Laki | Perempuan

1. | 175 145 496 443 1.259

Sumber Data : Monografi Desa Muara Jaya

* Profil Desa “ Kondisi geografi Desa Muara Jaya” Desa Muara Jaya, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung Timur
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5. Kondisi Penduduk

Desa muara Jaya terdiri dari 5 Dusun dan 30 RT mayoritas pekerjaan
warga Desa muara Jaya adalah seorang petani dan buruh tani, karena sudah
turun temurun dari nenek moyang warga Desa merupakan petani ada
beberapa warga Desa yang sekarang mempunyai profesi sampingan selain
petani yaitu pedagang, mereka berdagang di pasar yang didirikan Desa atau
disebut BUMDes. Selain berprofesi sebagai petani masyarakat Desa juga

tidak sedikit yang berprofesi sebagai tenaga pengajar.

B. Gambaran Umum Bumdes Tugu Jaya

1. Organisasi

Dalam rangka meningkatkan kemampuan keuangan pemerintah
Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui kegiatan ekonomi masyarakat, pemerintah Desa
Muara Jaya telah membuat peraturan Desa No. 1 Tahun 2017 Tentang
Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), tugas dan tanggung jawab
badan pengurus dan pengelola melaksanakan kegiatan usaha dan unit-unit
kegiatan usaha Badan Usaha Milik Desa dan melaporkan kemajuan dan
perkembangan kepada Badan Pengawas/Komisaris dan Pemerintah Desa

Muara Jaya.

2. Tujuan Pembentukan BUMDes Tugu Jaya

a. Meningkatkan pendapatan asli Desa ( PAD), Desa Muara Jaya
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b. Pengembangan Potensi perekonomian di Desa Muara Jaya untuk
mendorong perekonomian Masyarakat Desa Muara Jaya dalam
mengentaskan kemiskinan.

c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Muara Jaya dengan
melibatkan masyarakat dalam kegiatan unit Usaha BUMDes.

d. Menciptakan lapangan pekerjaan.

3. Struktur Kepengurusan BUMDes Tugu Jaya

Adapun kepengurusan BUMDes Tugu Jaya Desa Muara Jaya Sebagai

berikut:
PENASEHAT
KEPALA DESA
KETUA
MUHAMMAD
HIDAYATULLAH
SEKRETARIS BENDAHARA
INDAH HIDAYATULLAH

Gambar 4.1
Kepengurusan BUMDes Pasar Tugu Jaya

Visi dan Misi BUMDes Tugu Jaya

a. Memantapkan kelembagaan perekonomian Desa
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b. Menciptakan kesempatanberusaha.

c. Mendorong peran pemerintahan Desa dalam Menanggulangi
kemiskinan.

d. Meningkatkan pendapatan asli Desa.

e. Mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat Desa.

f. Memberikan kesempatan usaha, dan Memberikan kesempatan usaha
dan membuka lapanganpekerjaan.

Modal BUMDes Tugu Jaya

Permodalan berasal dari beberapa sumber yaitu:
a. Anggaran pendapatan belanja Desa

b. Swadaya masyarakat

Pada awal pendirian BUMDes Pasar Tugu Jaya ini Modal awal dari
swadaya masyarakat pemerintah Desa hanya menyediakan Tanah untuk
Berjualan, awal nya pasar ini hanya seperti Bedeng Bedeng saja Pada
tahun 2017 sesuai permenDesa yaitu Desa harus mendirikan satu badan
usaha Yang disebut Badan Usaha Milik Desa. Maka dari itu pemerintah
Desa menggelontorkan Anggaran sebesar Rp. 100.000.000.00, untuk
pembangunan pasar yang lebih besar dan lebih terawat.

Pembagian Laba BUMDes Tugu Jaya

Dalam pemabgain laba ini badan usaha yang Dinamakan BUMDes
ini harus mampu berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan asli Desa,
pengelolaan BUMDes ini harus professional dan mandiri, untuk

pembagian laba dapat sebagai berikut :



39

a. Pendapatan Asli Desa (PAD) : 30%
b. Operasional Dan Perawatan : 50%
c. Gaji Pengurus BUMDes : 20%

Presentase diatas sudah di musyawarahkan dengan kepala Desa
dan aparatur Desa yang terlibat serta pengurus BUMDes Tugu Jaya,
pembagian laba ini di dasarkan oleh asas kemandirian dan kekeluargaan.

6. Unit Usaha BUMDes Tugu Jaya

a. Pasar Tugu Jaya
Pasar ini merupakan unit usaha yang pertama, Unit usaha ini dikelola
oleh pengurus BUMDes Tugu Jaya dalam pasar ini ada sekitar 100
toko dengan berbabagai tipe yaitu ada tipe A, B, dan, C

b. Isi ulang air mineral / Galon dan budidaya jamur
Pada tahun 2018 pemerintah Desa menambah 2 unit Usaha yaitu isi
ulang air mineral dan budidaya jamur tiram dengan menggelontorkan

anggaran sebesar Rp. 100.000.000.00.%

C. Analisis Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Meninkatkan
Pedapatan Asli Desa
1. Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya
BUMDes merupakan program yang diharapkan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan dapat meningkatkan pendapatan asli Desa,

sama hal nya BUMDes Tugu Jaya yang terletak di Desa Muara Jaya.

*® Indah, sekretaris BUMDes Tugu Jaya, Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar
Tugu Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa, Wawancara 18 mei 2022.
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Pelaksanaan program program BUMDes Tugu Jaya dijalankan
oleh pengurus BUMDes Tugu Jaya sesuai dengan keputusan kepala Desa,
dengan mengedepankan sistem gotong royong dan kekeluargaan, dimana
setiap setiap program yang dijalankan selalu melalui musyawarah dan
melibatkan masyarakat serta melindungi hak — hak masyarkat Desa.
Pembentukan BUMDes Tugu Jaya dilaksanakan pada tahun 2017 sesuai
keputusan kepala Desa, tetapi belum menggunakan peraturan dan
pedoman dalam pembentukan dan pengelolaan BUMDes Tugu Jaya.*®

Dari pengamatan peneliti masyarakat aktif bergabung dalam
melaksanakan Program-program BUMDes, namun untuk saat ini hanya
satu program BUMDes vyang berjalan efektif yaitu Pasar Tugu
Jaya,sedangkan untuk isi ulang air mineral/ isi galon dan budidaya jamur
tiram tidak berjalan lagi setelah di dirikan pada tahun 2018.

Dalam melaksanakan program BUMDes di unit usaha Pasar Tugu
Jaya mempersilahkan masyarakat Desa Muara Jaya untuk mengelola dan
menempati toko toko yang ada di pasar Tugu Jaya dengan menggunakan
sistem sewa petahun, di pasar Tugu Jaya ini ada tiga jenis tipe toko yang
disewakan ada tipe A, B, dan C pada tahun 2021 Pasar Tugu Jaya ada 100
toko kurang lebihnya, harga sewa pertahunnya toko di pasar Tugu Jaya
Tipe A sebesar Rp. 1.600.000 pertahun, Tipe B sebesar Rp. 1.100.000

pertahun dan Tipe C Rp. 800.000 pertahun.”’

“® Indah sekretaris BUMDes Tugu Jaya Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar Tugu
Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa, Wawancara 18 mei 2022.

*"Muhammad hidayattulah Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar Tugu Jaya dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa, Wawancara 12 november 2021
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Dalam pelaksanaanya pengelola BUMDes Tugu Jaya kesulitan
dalam mengelola dan melakukan pembukuan dalam penarikan uang sewa
toko pertahunnya karena para pengelola BUMDes ini tidak kompeten atau
tidak ahli di bidangnya masing masing misal ketua BUMDES profesi
utama sebagai seorang petani dan sekretaris sebagai ibu rumah tangga,
para pengelola ini tidak memiliki keahlian khusus dalam mengelola
BUMDes ini. Hal ini menyebabkan pengelola BUMDes hanya mencatat di
buku saja, siapa saja yang yang sudah bayar sewa bahkan untuk sekarng
buku sebagai laporan keuangan sudah tidak ada. Faktor lainya BUMDes
tidak memungut uang kebersihan dan keamanan, uang kebersihan dan
keamanan di ambil dari anggaran pendapatan dan belanja Desa, hal itu
sangat di sayangkan karena jika uang kebersihan dan keamanan di ambil
dari para pedagang ini dapat berpengaruh dalam menambah pendapatan
BUMDes walaupun sudah di anggarkan uang operasional 50 % tetapi hal
itu tidak mencukupi untuk menutupi itu semua.*®

Dalam mengelola BUMDes Tugu Pasar Tugu jaya aga tercapainya
BUMDes yang sehat harus menggunakan Beberapa Unsur Manajemen
yakni:

a. Manusia, dalam mengelola BUMDes Pasar Tugu Jaya disini masih
kekurangan yang namanya sumber Daya Manusia yang berkompeten

di bidangnya

*Indah sekretaris Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar Tugu Jaya dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa,wawancara 19 Mei 2022
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Uang, dari segi pembiayaan BUMDes Pasar Tugu Jaya ditunjang
Dengan anggaran yang lumayan Besar

Material, dari segi material BUMDes Pasar Tugu Jaya Sudah bisa
dikatakan lengkap.

Mesin, disini gedung gedung yang di pakai sebagai toko atau lapak
Pedagang sudah dinilai bagus dan terawatt

Metode , dalam hal ini pengelola BUMDes Pasar Tugu Jaya belum
memiliki metode atau cara bagaimana mengembangkan BUMDes
kedepan nya agar lebih baik kembali

Dari hasil wawancara peneliti mengenai pengelolaan Badan Usaha

Milik Desa sebagai mengenai prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik

Desa yang meliputi kooperatif, partisipatif, transparan, kesetaraan,

akuntabel, berkelanjutan, dan professional

a.

C.

Kooperatif Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus
mampu melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan
kelangsungan hidup usahanya.

Partisipatif Semua komponen yang terlibat dalam BUMDes harus
bersedia secara suka rela atau diminta memberikan dukungan dan
konstribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes.
Transparan Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan
masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan

masyarakat dengan mudah dan terbuka.
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Kesetaraan (emansipasi) Semua pihak yang terlibat dalam BUMDes
harus diperlakukan dengan sama tanpa memandang golongan, suku,
dan agama mempunyai hak dan kedudukan yang sama.

Akuntabel Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung
jawabkan secara teknis maupun administratif.

Berkelanjutan (sustainabel) Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan
dan dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes.

Profesional Kegiatan usaha harus dikelola secara professional oleh

orang-orang professional yaitu sebagai pengurus.*

berikut peneliti paparkan mengenai prinsip pengelolaan BUMDes

yang ada di BUMDes Tugu Jaya :

a. Kooperatif

Dalam pengelolaan BUMDes semua komponen yang terlibat harus
melakukan kerja sama yang baik demi pengembangan dan
kelangsungan hidup BUMDes.

Dalam kerja sama antara pimpinan dan anggota BUMDes alhamdulilah
cukup baik, selaku pengurus BUMDes tetap mengedepankan

musyawarah dan sistem kekeluargaan di antara pengurus BUMDes.*

21

“Ibrahim, Manajemen Badan Usaha Milik Desa, (Yogyakarta :DEEPUBLISH.2018) 20-

%0 Wawancara Muhammad Hidayatullah Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar

Tugu Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Wawancara 12 november 2021
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Dapat diuraikan berdasarkan hasil wawancara diatas semua komponen
yang terlibat dalam pengelolaan BUMDes Tugu Jaya sudah mampu
melakukan kerja sama cukup baik

b. Partisipatif
Semua komponen yang terlibat dalam BUMDes harus bersedia suka
rela atau siap berkontribusi dan memberi dukungan yang dapat
mendorong kemajuan BUMDes.
Semua komponen yang terlibat dalam BUMDes ini telah berkontribusi
dengan baik dalam pelaksanaan BUMDes Tugu Jaya meski sedikit
kurang, hal ini dapat dilihat dari kesukarelaan anggota dalam mengurus
BUMDes Tugu Jaya ini walau terkadang ada salah satu pedagang yang
sulit dimintai uang iuran sewa pertahunnya.”
Dari wawancara diatas dapat diuraikan partisipasi pengurus
BUMMDes ini sudah baik meski terkadang masih kurang seperti
halnya dalam menyelesaikan uang iuran masih sja ada pedagang yang
susah untukiuran pertahun nya.

c. Transparansi
Aktifitas yang berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat umum
harus dapat diketahui oleh segenap lapisan masyarakat dengan mudah

dan terbuka.

5! Wawancara Muhammad Hidayatullah Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar
Tugu Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Wawancara 12 november 2021
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BUMDEs Tugu Jaya ini masih kurang transparan dalam pengelolaan
anggaran karena merekan belum melakukan pembukuan dan pelaporan
keuangan secara sistematik dan berkala.
Dapat di uraikan dalamhal transparansi BUMDESs Tugu Jaya sangat
minim karena mereka sebagai pengelola tidak melakukan pembukuan
dan pelaporan keuangan.
d. Kesetaraan
Semua pihak yang terlibat dalam BUMDes harus diperlakukan
dengan sama tanpa memandang golongan, ras, suku, dan dari agama
apa . semua mempunyai hak dan kedudukan yang sama.
Dalam pengelolaan BUMDes tugu Jaya ini pengelola tidak pernah
membeda bedakan satu sama lain dalam hal apapun. Jika ada masalah
di dalam kepengurusan BUMDes ini akan diselesaikan dalam
musyawarah.>
Dapat diuraikan bahwa BUMDes Tugu Jaya tidak pernah
membeda bedakan dari mana merekan berasal intinya semua di mata
pengurus BUMDes itu sama.
e. Akuntabel
Semua kegiatan harus dapat di pertanggung jawabkan secara

teknis maupun administratif.

2Herwansyah, Kepala Desa Muara Jaya. Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar
Tugu Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa, wawancra 17 mei 2022

*Muhammad Hidayatullah Ketua BUMDes Tugu Jaya.Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa Pasar Tugu Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Wawancara 12 nopember 2021
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Dalam pembentukan dan pengelolaan BUMDes Tugu Jaya
khusunya di unit usaha Pasar pemerintah Desa Muara Jaya telah
menganggarkan Rp.100.000.000.00 dari Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Desa untuk tahun 2017 untuk Pembangun kembali Unit Usaha
Pasar yang dulu nya belum Berstatus Badan Usaha Milik Desa, dan
pada tahun 2018 pemerintah Desa Juga menggelontorkan anggaran
sebesar Rp.100.000.000.00 untuk menambah unit usaha yaitu
Budidaya jamur tiram dan isi ulang air galon, tetapi pengelola
BUMDes tidak mengelola anggaran dengan baik karena tidak ada
laporan keuangan karena tidak tersusunya laporan keuangan di
kepengurusan BUMDes tersebut.**

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan kepala Desa Muara Jaya
BUMDes Tugu Jaya belum melakukan pembukuan secara teknis
sehingga tidak ada laporan keuangan dan laporan adiministratif, hal itu
dikarenakan kurangnya Sumber Daya Manusia Yyang handal
dibidangnya dalam hal pembukuan dan pengolahan anggaran.

f. Berkelanjutan

Sebuah BUMDes yang di dalamnya ada Unit Unit usaha harus
dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakat dan pengurus
BUMDes supaya Unit Unit Usaha dapat berkelanjutan.

Dalam pengembangan yang berkelanjutan di rasa tidak efektif

karena di BUMDes Tugu Jaya ada 3 unit usaha yaitu Pasar Tugu Jaya,

% Herwansyah Kepala Desa Muara Jaya. Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar
Tugu Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Wawancara 17 Mei 2022
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isi ulang air galon dan budidaya jamur tiram. Pada tahun 2018
dianggarkan Rp 100.000.000.00 untuk menambah unit usaha yaitu
budidaya jamur tiram dan isi ulang galon tetapi setelah didirikan 2 unit
usaha ini tidak berkembang bahkan untuk sementara waktu mati
operasional nya.>

Dapat diuraikan untuk pengembangan unit usaha jamur tiram
dan isi ulang galon tidak dapat dilanjutan dengan faktor SDM yang
kurang misal untuk penjaga depot galon yang tidak ada dan orang ahli
dibidang budidaya jamur yang belum kompeten di bidangnya.
Wawancara dengan kepala Desa Muara Jaya unit usaha yang
sementara mati nanti akan di bangkitkan kembali pada tahun 2022 ini
dengan membuat PERDes baru atau merevisi PERDes yang lama®®

g. Professional

Dalam pengelolaan BUMDes hendaknya di kelola secara
professional oleh orang orang yang professional di bidangnya .

Kegiatan usaha BUMDes Tugu Jaya hanya di kelola seadanya
dengan pengurus BUMDes yang bukan ahli di bidangnya para
pengurus BUMDes hanya warga sekitar yang ditunjuk dalam
musyawarah dan tidak di bekali dengan kemapuan dalam pengelolaan

BUMDes.*’

**Indah sekretaris BUMDes Tugu Jaya. Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar Tugu
Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa. 19 Mei 2022

%®Herwansyah Kepala Desa Muara Jaya. Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar
Tugu Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Wawancara 17 mei 2022

S"Muhammad Hidayatullah Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Pasar Tugu Jaya dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Wawancara 12 nopember 2021
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2. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tugu Jaya dalam

meningkatkan Pendapatan asli Desa

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki peran yang berbeda
beda pada setiap Desanya. Namun tetap saja meiliki tujuan yang sama
yakni untuk memperkuat dan memperbaiki perekonomian masyarakat.
Dalam hal ini BUMDes Tugu Jaya mengambil peran dalam menyediakan
unit unit usaha yang ada didalam BUMDes untuk dikelola warga Desa
Muara Jaya tetapi hanya satu unit usaha saja yang dapat berjalan yakni
Pasar Tugu Jaya disini pengelola BUMDes Tugu Jaya menyiapkan toko
toko untuk warga Desa Muara Jaya untuk berdagang hal ini dapat
mendorong penambahan perekonomian Desa dan perekonomian
masyarakat.

BUMDes Tugu Jaya telah menjadi wadah bagi warga Desa Muara
Jaya yang ingin membuka usahanya dengan menyediakan tempat untuk
berdagang, atas keberadaan BUMDes Tugu Jaya ini dampaknya secara
perlahan dirasakan warga Desa Muara Jaya untuk menambah
perekonomian keluarga dan sangat bermanfaat bagi warga sekitar Desa
Muara Jaya seperti Desa Rantau Jaya Udik Il dan warga Desa Sukadana
ilir dengan adanya Pasar Tugu Jaya Ini warga disekitar Desa Muara Jaya
tidak perlu Jauh Jauh lagi Untuk Kepasar.

“Alhamdulillah sangat bermanfaat bagi kami warga sekitar Desa
muara Jaya yang dulu kami ke pasar harus ke pasar Sukadana Atau Pasar

Purbolinggo sekarang setelah adanya pasar Tugu Jaya ini kami sangat
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meras terbantu, jika perlu kebutuhan rumah tangga kami tidak perlu lagi
jauh jatuh”58

Keberadaan BUMDes di rasakan semakin penting mengingat
pemerintah Desa telah memberikan kewenangan untuk mengatur rumah
tangganya sendiri, Untuk itu berbagai potensi Desa harus di optimalkan
pengelolaannya sehingga dapat menghasilkan kontribusi umtuk Desa
peran BUMDes sebagai instrument penguat ekonomi Desa melalui
peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes). Khusunya pada Desa Muara
Jaya dampak nya secara ekonomi sudah dapat meningkatkan Pendapatan
Asli Desa walapun belum secara maksimal Karena dalam Meningkatkan
PADes hanya mengandalkan satu unit usaha di BUMDes karena 2 unit
usaha di BUMDes yang tidak berkembang setelah di didirikan dan untuk
pengelolaan keuangan yang kurang maksimal seperti tidak ada pelaporan
keuangan rutin dan pengelolaan anggaran juga tidak ada laporanya juga
pada tahun 2017 dianggarkan Rp.100.000.000.00 untuk modal awal
pembentukan BUMDes walaupun unit usaha ini sudah berjalan beberapa
tahun anggaran ini untuk penambahan kios dan perawatan Pasar Tugu
Jaya, tetapi hal itu tidak ada pelaporan keuanganya, dan pada tahun 2018
Desa menganggarkan Rp.100.000.000.00 untuk penambahan unit usaha

yakni Budidaya jamur tiram dan Isi ulang air galon akan tetapi karena

*®Diah , Suparti dan Darti. Pengelolaan Bumdes Pasar Tugu Jaya dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Desa. Wawancara 16 mei 2022
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kurang maksimalnya pengelolaan dari kedua unit usaha tersebut, unit
usaha tersebut tidak bisa berkembang atau mati.>

Untuk pembentukan dan pengelolaan BUMDes Tugu Jaya sudah di
anggarkan Rp.100.000.000.00, dari Anggaran dan Pendapatan Belanja
Desa Muara Jaya Tahun anggaran 2017 untuk pennambahan kios kios dan
untuk perawatan Pasar Tugu Jaya. Dan pada tahun 2018 dianggarkan juga
Rp.100.000.000.00 untuk penambahan Unit usaha yakni Budidaya Jamur
Tiram dan isi ulang air galon dari kedua anggaran tersebut pengelolaan
anggaran kurang baik karena dari pengurus BUMDes tidak ada pelaporan
keuangan yang tersusun dengan baik.*°

Selain Rp.100.000.000.00 tersebut telah dikelola oleh pengurus
BUMDes untuk pembangunan pasar Tugu Jaya, namu dalam aspek
pelaporan keuangan dan anggaran tidak terstruktur dengan baik, sama hal
nya dalam pengelolaan unit usaha Isi ulang air galon dan Budidaya Jamur
Tiram untuk mendirikan 2 unit usaha ini sudah tercapai tetapi lagi lagi
dalam pengelolaan nya kurang maksimal dan dirasa kurang baik karena 2
unit usaha ini yakni Budidaya jamur Tiram dan isi ulang air galon tidak
dapat di kembangkan hal ini di karenakan pengelola 2 unit usaha ini tidak
mempunyai bakat untuk mengelola ke duanya hal ini mengakibatkan
kinerja BUMDes Tugu Jaya dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa

kurang maksimal walapun dalam meningkatkan pendapatan Asli Desa

%Herwansayah Kepala Desa Muara Jaya. Pengelolaan BUMDES Pasar Tugu Jaya Dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa Wawancara 17 Mei 2022

9Sumarmi Bendahara Desa Muara Jaya. Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Wawancara 18. Mei 2022
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sudah tercapai dari unit usaha pasar tetapi hal ini di rasa kurang maksimal
jika 2 unit usaha lainnya berjalan kan lebih banyak dan lebih efektif dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa.

Pendapatan Asli Desa yang dari BUMDes ini hanya dari Pasar saja
dikira sudah baik dan konsisten setiap tahunnya, tetapi pada hal ini ada 2
unit usaha yang tidak berjalan sehingga tidak dapat berkontribusi untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). Hal ini untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) masih dirasa kurang karena
masih ada 2 unit usaha yang harusnya mampu untuk meningkatkan
PADEs yang lebih, pada pasar Tugu Jaya ini hanya berkontribusi 30%
untuk setor pendapatan ke Desa sebagai upaya penambahan Pendapatan
Asli Desa (PADes).

Berikut rincian Pendapatan BUMDes Tugu Jaya dan Pndapatan

Asli Desa serta Kontribusi BUMDes untu Pendapatan Asli Desa (PADes).

Table 4.4
Pendapatan Asli Desa
Tahun | APBDes Pend. BUMDES | Kontribusi PADes
BUMDes
2018 | Rp. 1.310.296.000 | Rp.33.950.000 Rp. 10.185.000 | Rp.10.185.000
2019 | Rp.1.521.281.000 Rp. 33.950.000 | Rp.10.185.000 | Rp.10.185.000
2020 | Rp.1.745.687.000 Rp. 33.950.000 | Rp.10.185.000 | Rp.10.185.000

Sumber Data : Pendapatan Asli Desa

Dari penjelasan tabel diatas bahwasannya dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PADes) , BUMDes Tugu Jaya sudah berkontribusi
maksimal dari pemaparan di atas bahwa BUMDes Tugu Jaya menjadi

yang terbesar dan satu satu nya dalam menambah Pendapatan Asli Desa
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(PADes), tetapi jika pengelolaan 2 unit usaha dengan baik maka bisa
menambah Pendapatan Asli Desa yang lebih maksimal.

Hambatan Hambatan Dalam pengelolaan BUMDes Tugu Jaya

Dalam mencapai tujuan utama BUMDes Tugu Jaya secara
keseluruhan tentunya begitu banyak mengalami masalah dan hambatan
hambatan yang di hadapi mengelola BUMDes. Berikut uraian hambatan
hambatan pengelolaan BUMDes Tugu Jaya.

a) Faktor internal
1) Kurangnya sumber Daya Manusia yang handal
Kekurangan Sumber Daya Manusia sebagai Pengelola

BUMDes merupakan faktor dalam melaksanakan program

program BUMDes , hal ini nyata terlihat dari berhentinya 2 unit

usaha yakni isi ulang air galon dan budidaya jamur tiram karena
diakibatkan pengelola 2 unit usaha ini tidak mahir di bidangnya,
dan lebih utama kurang mampunya para pengurus BUMDes dalam
mengelola anggaran dan melakukan pembukuan keuangan secara
berkala yang tidak ahli dalam bidang tersebut.

Pengelolaan dana anggaran mengenai kegiatan operasional

BUMDEs Tugu Jaya masih sangat kurang karena para pengelola

BUMDes Tugu Jaya bukan dari orang orang yang ahli dalam

bidang mengelola suatu unit usaha karena para pengeloa BUMDes
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ini datang dari kalangan masyarakat biasa bukan dari kaum yang
faham akan halnya.®*

Kekurangan sumber daya manusia merupakan penghambat
utama dalam melakukan pengembangan BUMDes para pengelola
BUMDes tidak di bekali dengan keahlian yang memadahi dalam
mengelola suatu unit usaha hal ini menyebabkan matinya 2 unit
usaha BUMDESs Tugu Jaya.

2) Kurangnya sarana dan Prasarana Penunjang

Kurangnya peralatan kerja penunjang merupakan faktor
penghambat yang dialami pengelola BUMDes Tugu Jaya dalam
mengelola BUMDes Tugu Jaya, para pengelola BUMDes Tugu
Jaya tidak di fasilitasi sarana seperti komputer dan mesin printer,
dalam mengelola BUMDes para pengurus hanya mengandalkan
kemapuan yang mereka miliki hanya dengan menggunakan sarana
seadanya.

b) Faktor eksternal
Dari faktor eksternal tidak ada kendala karena masyarakat
sudah sadar bahwa adanya Pasar
BUMDes sehingga masyarakat sekitar sangat bersyukur dan
merasa sangat terbantu dengan adanya pasar tersebut, para

masyarakat sekitar Desa juga merasakan beban mereka lebih ringan

$'Muhammad Hidayatullah, Kepala BUMDes Tugu Jaya, 2022, Pengelolaan BUMDes
Tugyu Pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan Pendapatan asli Desa. Wawancara 12 november
2021
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karena dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari hari mereka sudah
tidak jauh lagi untuk kepasar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan hasil wawancara dari
beberapa narasumber yang telah di paparkan di atas maka peneliti
dapat menilai bahwa kinerja BUMDes Tugu Jaya dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) pada Desa Muara Jaya
dinilai sudah bisa meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) akan
tetapi belum baik dan belum maksimal. Hal itu dilihat dari sistem
pengelolaan program-program BUMDes, peranan BUMDes Tugu
Jaya , hambatan hambatan yang di hadapi hal itu sesuai dengan hasil
observasi dan wawancara.

Dalam sistem pengelolaan BUMDes Tugu Jaya yang dijalankan
oleh pengurus yang mengedepankan sistem gotong royong dan
kekeluargaan namun, dalam sistem pelaksanaan program BUMDes Tugu
Jaya ada beberapa prinsip pengelolaan BUMDes yang belum terpenuhi
dengan baik dikarenakan kurangnya transparansi, akuntabel karena tidak
ada pembukuan dan pelaporan keuangan yang tersusun secara teknis dan
sistematik sehingga tidak adanya keterbukaan mengenai administrasi dan
pengolahan data keuangan. Begitu pula pada primsip profesionalisme
yang tidak terpenuhi dalam pelaksanaan program BUMDESs Tugu Jaya
dijalankan dan di kelola seadanya oleh pengurus karena kurangnya
Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dalam bidang tersebut

sehingga tidak adanya sistem pembukuan yang baik secara teknis.
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Dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) BUMDes
Tugu Jaya berusaha mengambil peran dengan menyediakan wadah dalam
bentuk pasar untuk warga Desa Muara Jaya untuk berdagang. BUMDes
Tugu Jaya telah menjadi fasilitator antara pedagang dan pembeli
sehingga dari keduanya saling di untungkan. Untuk dampak berdirinya
pasar ini sudah dapat di rasakan oleh masyarakat Desa Muara Jaya
karena Dengan di bukanya Pasar ini banyak warga Desa Muara Jaya
yang mengais rezeki dari Berdagang di pasar tersebut sehingga itu dapat
menambah Pundi pundi pendapatan dan dapat meningkatkan
perekonomian keluarga, untuk pendapatan Desa Pun sudah bisa juga di
rasakan walau di rasa belum maksimal karena masih ada unit unit usaha
yang belum bisa berkemabang jika 2 unit usaha ini dapat berjalan dengan
baik juga maka dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes)
semakin optimal dan maksimal.

Dalam proses pengelolaan dan pelaksanaan Program BUMDes
Tugu Jaya tidak terlepas dari kendala kendala dan masalah dalam
pengelolaan BUMDes Tugu Jaya masalah yang di hadapnya adalah
kekurangan Sumber Daya Manusia (SDM) nya dalam mengelola
program BUMDes Tugu Jaya. Pada BUMDes Tugu Jaya ini sangat
terbatas akan Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga hal ini
menyebabkan terhambatnya beberapa Program BUMDes dan tidak ada
nhya pembukuan yang baik secara teknis para pengelola Tugu Jaya tidak

di bekali dengan ilmu tentang pengelolaan unit usaha sebelum nya dan
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BUMDes Tugu Jaya dalam pengelolaan nya tidak din tunjang dengan
sarana dan prasarana yang memadahi seperti computer dan mesin printer
untuk mengelola pembukuan dan administrasi BUMDes Tugu Jaya.
Akan tetapi dari masyarakat dengan betdirinya BUMDes ini sangat
membantu karena masyarakat sekitar Desa Muara Jaya merasa dengan
berdirinya Pasar Ini mereka tidak perlu lagi jauh jauh untuk kepasar
hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari hari mereka
yang dulunya mereka kalau hanya ingin kepasar harus ke Pasar Sukadana
atau pasar Purbolinggo sekarang mereka hanya hanya perlu pergi ke
Muara Jaya Saja.

Dalam meningkatkan Pendapatan asli Desa (PADes) BUMDes
Tugu Jaya sudah mampu berkontribusi dalam meningkatkan (PADes)
walau di rasakan belum maksimal hal ini disebabkan karena pengeloaan
yang belum baik yang mengakibatkan terbengkalainya 2 unit usaha, jika
di kelola dengan baik semua unit usaha maka untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PADes) di rasa semakin Optimal dan
maksimal.walau dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa, Desa Muara
Jaya hamya mengandalkan dari penghasilan BUMDes saja, tetapi jika
BUMDes ini di kelola dengan baik dan dengan orang orang yang
professional hal ini akn sangat besar pengaruhnya terhadap Pendapatan

Asli Desa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan skripsi imi dapat
disimpulkan bahwa Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) ( Studi kasus Desa Muara Jaya,
Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur) dapat diambil
kesimpulanDalam pengelolaan nya BUMDes Pasar Tugu Jaya dinilai kurang
mampu Karena dalam pengelolaannya BUMDes Pasar Tugu Jaya Tidak bisa
mengembangkan 2 unit usahanya yakni Budidaya Jamur Tiram dan isi ulang
air mineral, disini hanya 1 unit usaha saja yang masih berlanjut yakni pasar.
Untuk meningkatkan pendapatan ke Desa BUMDes Pasar Tugu Jaya sudah
mampu berkontribusi walau hanya 1 unit usaha saja. Karena Desa Muara Jaya
dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa hanya bergantung dari Pendapatan

BUMDes.

B. Saran

Berdasarkan uraian diatas saran yang di kemukakan peneliti adalah:

1. Untuk akademisi,penelitian ini diharapkan bisa dan dapat dilanjutkan oleh
peneliti lain dengan objek dan sudut pandang yang lebih kompleks dan
luas sehingga dapat lebih optimal dalam meningkatkan pengetahuan dan
wawasan luas terkhusus tentang Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa

dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa.
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2. Untuk pengelola dan pengurus BUMDes Tugu Jaya harus lebih giat lagi
dalam mengelola unit unit usaha dalam BUMDes sehingga dalam
berkontribusi meningkatkan pendapatan ke Desa lebih optimal lagi.

3. Untuk Kepala Desa dan jajaran nya dalamrapat penunjukan pengurus
BUMDes agar lebih memikirkan orang orang yang berkompoten di
bidangnya dan setelah itu agar member pembekalan kepada para pengurus
BUMDes tugu Jaya tentang pengelolaan BUMDes. Agar dalam

pelaksanaan kedepan nya lebih maksimal lagi.
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Foto wawancara bendahara Desa



Lembaran Negara Republik Indonesin Nomaor 5558), sebagalmana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Pomarintaly Nomor 8§ Fahun 2016
(Lembaran Negara Republik tndonesi Tohun 2016 Nomor 57,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indanesia Nomor SHeA);

5. peraturan Menterl Desa,  Pembangunan Daerah  Tertinggal  dan
Transmigrasi Republik Indonesia Namor 16 Taluin 2000 Tentang
penempatan Peloritas Penggunaan Dani Desa Tahun 2009,

6. Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 20 Tahun 2008 tentang

pengelolaan Keuangan Desa;

K Bersama 1 Dalam Negerl, Menterl Keuangan, Monter

Pesa dan PDTT, dan Menterl Perencanaan Pembangunan Nasional

Nomor 140-8698 Tahun 2017, Nomor 954/KMK.07/2017, Numor 110

Tahun 2017, Nomor Ol/SKB/M.FPN/ﬂ/ZOU Tontang Penyolarasan dan

Penguatan jakan Percef Pelak v UU Namor 6 Tahun 2014

Tentang Desa;

8 P ran Daerah Kabupaten Lampung TimurNomor 16 Tahun 2018
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah Tahun Anggaran
2019;

g Pperaturan Bupati Lampung Timur Nomor 16 Tahun 2016 Tentang
Pedoman Teknis Analisa Biaya dan Operasional Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDS) Kabupaten Lampung Timur,

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA MUARAJAYA
Dan
KEPALA DESA MUARAJAYA

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DESA TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
MUARAIAYA TAHUN ANGGARAN 2019

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa MUARAJAYA Tahun Anggaran 2019 adalah sebagai berikut -

1. Pendapatan Desa Rp 1.521.581.000,00
2. Belanja Desa Rp 1.523.996.000.00
Surpuls/Defisit fp {2.415.000,00}
3. Pembiayaan
a. Penerimaan Pembiayaan Rp 12.600.000,00
b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 10.185.000,00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp 2.415.000,00
Sisa Lebih/(Kurang) Perhitungan Anggaran _Rp 0,00

Foto APBDes Tahun 2019



Foto APBDes 2020



Gambar BUMDes Pasar Tugu Jaya



RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap peneliti, Yudha Kurniawan di
lahirkan di Desa Rantau Jaya Udik Il Kecamatan Sukadana
Kabupaten Lampung Timur Propinsi Lampung,Peneliti

lahir Pada Tanggal 5 Agustus 2000 merupakan anak

pertama dari 2 bersaudara anak dari bapak Slamet Riyadi
Dan Ibu Endang Sumiati
Riwayat pendidikan yang telah peneliti tempuh yaitu sebagai berikut:

1. SDN 2 Rantau Jaya Udik Il Lulus Pada Tahun 2012

2. MTs Wasillatul Huda Surabaya Udik Lulus Pada Tahun 2015

3. SMKs Ma’arif NU 1 Purbolinngo lulus Pada Tahun 2018

Kemudian pada tahun 2018 peneliti melanjutkan studi di institut Agama

islam Negri (IAIN) Metro, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi
syariah. Pada akhir studi, peneliti mempersembahkan skripsi yang berjudul
“Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (Studi Kasus Desa Muara Jaya,

Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur)”.



